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METODE -PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah studi
fenomenologis. Menurut.-Creswell (2018) riset fenomenologis mendeskripsikan
atau memberikan gambaran terhadap pemaknaan umum dari sejumlah individu
pada berbagai pengalaman hidup terkait dengan konsep maupun fenoamena.

Dalam bukunya, Creswell (2018) menyebutkan ada dua tipe: dalam riset
fenomenologis, yaitu :

a. Fenomenologi hermeneutik;
Fenomenelogi hermenutik mendeskripsikan bahwa riset diarahkan kepada
pengalaman’hidup dan ditujukan untuk menafsirkan teks kehidupan.

b. Fenomenologi trasendental

Penelitian ini berfokus pada-~deskripsi tentang pengalaman dari para

partisipan tersebut. Peneliti mengurungkan atau menyingkirkan pengalaman

mereka untuk memperoleh perspektif yang baru terhadap fenomena yang
sedang dipelajari.

Dari dua tipe penelitian fenomenologis yang telah disebutkan diatas, peneliti
akan menggunakan fenomenologi trasendental. Peneliti memilih jenis penelitian
fenomenologi, khususnya fenomenologi trasendental dikarenakan penelitian ini,

mengungkap pengalaman seorang gay, dan fokus dalam penelitian ini adalah
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melihat bagaimana pengalaman subjek (pria gay) dapat membentuk makna

ataupun perspektif baru pada diri subjek.

3.2. Tema Penelitian
Tema penelitian yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah faktor
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi seorang gay untuk resilien.
3.3. Subjek Penelitian
Pada penelitian _ini;~peneliti--akan berfokus. pada pria yang memiliki
ketertarikan pada‘sejenis atau gay. Karakteristik dari subjek.penelitian meliputi :
1. Pria berusia 18 — 22 tahun
2. Berdomisili di Kota Semarang
3. Mengidentifikasi diri sebagai seorang gay

4. Resilienterhadap permasalahan yang dialami

Menurut Yulianti ' (dalam Rahmawati, Rohaedi, dan Sumartini, (2019),
individu dengan usia 18-22 tahun cenderung memiliki sifat seperti emosi yang
kurang ' stabil, belumsmempunyai kémampuan matang untuk menyelesaikan
konflik yang+dihadapi, serta belum mempunyai pemikiran.yang matang tentang
masa depan yang bhaik. Tentu'dengan kondisi seperti ini akan membuat individu
melalui masa-masa berat yang penuh_masalah. Sedangkan menurut Everall,
Altrows, dan Paulson (2006) individu yang resilien merupakan individu yang
memiliki kemampuan untuk memahami diri sendiri dan orang lain, pemecahan
dan penyelesaian konflik yang baik, serta kesadaran dan keyakinan untuk masa
depan yang baik. Oleh karena itu Ambarwati, dan Pihasniwati (2017)
berpendapat bahwa individu yang gagal beradaptasi terhadap perubahan emosi
yang kurang stabil, dan kurangnya kemampuan untuk menyelesaikan konflik

akan menyebabkan munculnya perilaku maladaptif.
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Dalam melakukan sampling, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Creswell (2018) purposive sampling adalah pemilihan individu
dan tempat untuk melakukan suatu penelitian secara spesifik, dengan tujuan
memberikan pemahaman tentang permasalahan riset dan fenomena dalam studi
tersebut.

Pengumpulan data

Rachmawati, (2007) ia .menyebutkan bahwa terdapat tiga jenis
wawancara yaitu wawancara tidak berstruktur, wawancara semi berstruktur, dan
wawancara berstruktur.. Dalam penelitian ini, " peneliti menggunakan metode
wawancara’ ‘semi “berstruktur. Wawancara “.semi berstruktur menurut
(Rachmawati,2007) - merupakan wawancara dengan pedoman Yyang agak
panjang dan rinci, namun tidak terlalu diikuti secara ketat, dan wawancara lebih
berfokus pada hal tertentu yang dimiliki subjek.

Pada proses wawancara secara garis besar, peneliti akan menanyakan
pertanyaan seputar latar belakang keluarga, pergaulan subjek, kontrol diri
subjek, kekuatan-untuk'bangkit saat terpuruk, dan bagaimana cara berfikir subjek

apakah optimis, untuk dapat melaluvi-setiap'permasalahan.

3.5. Keabsahan Data

Dalam setiap penelitian, “perlu“diadakannya uji keabsahan data untuk
memastikan validitas dan reliabilitas penelitian tersebut. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pemeriksaan rekan sejawat.

Pemeriksaan sejawat menurut Utsman, (2017) adalah tindakan
pengeksposan data sementara dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat
melalui diskusi. Pada tahap ini, peneliti melakukan diskusi dengan dosen

pembimbing dari peneliti.
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3.6. Metode Analisis Data
Analisis data menurut Sugiyono (2016) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun menjadi
pola, menyortir mana yang akan dipelajari dan yang penting, dan selanjutnya
membuat kesimpulan, sehingga mudah ‘dipahami.
Mengacu pada Creswell, (2018) adapun langkah=langkah yang digunakan

untuk penelitiansini dalam menganalisis data yaitu :

1. Mengorganisasikan data, menyiapkan data-data yang akan dianalisis.

2., 'Membaca atau membuat memo. Membaca dan menulis catatan kecil
dalam data tersebut membantu’ peneliti dalam mengeksplorasi data
tersebut.

3. | Mendeskripsikan, mengklarifikasi;- dan’ menafsirkan data menjadi kode
dan tema. Peneliti-membuat deskripsi secara detail, mengembangkan
tema,.dan memberikan-penafsiran-menurut sudut pandang mereka dan
dari perspektif yang.ada. Proses coding dimulai dengan mengelompokkan
data teks atau visual menjadi kategori“yang-lebih kecil, mencari bukti
untuk kode tersebut dari berbagai-data.

4. Menafsirkan data. Penafsiran merupakan pemaknaan terhadap data,
“pelajaran yang dapat diambil”. Penafsiran dalam penelitian merupakan
keluar dari kode atau tema menuju makna yang lebih luas dari data.

5. Menyajikan dan memvisualisasikan data. Peneliti menyajikan data

dengan mengemas data dalam bentuk teks, gambar, maupun bagan
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